
e-ISSN 2798-8260

Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 5, No 1, 2025, Page: 1-12

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso

Peran Komunikasi Word of Mouth Dalam Meningkatkan
Kesadaran Masyarakat Tentang Pentingnya Pendidikan di
Kelurahan 13 Ulu Palembang
Suryati*, Muslimin, Nadia Sal Sabillah

1 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang: suryati_uin@radenfatah.ac.id
2 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang: muslimin_uin@radenfatah.ac.id
3 Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang

Abstrak: Penelitian ini berjudul “Peran Komunikasi Word Of Mouth Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat
Tentang Pentingnya Pendidikan Di Kelurahan 13 Ulu Palembang”. Komunikasi memiliki peran penting dalam
membangun kesadaran masyarakat mengenai berbagai isu sosial, termasuk pentingnya pendidikan. Salah satu bentuk
komunikasi yang efektif dalam menyebarkan informasi adalah komunikasi word of mouth, yang terjadi secara alami
melalui interaksi antar individu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana peran komunikasi word of mouth
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat kelurahan 13 ulu Palembang tentang pentingnya pendidikan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan
warga dan tokoh masyarakat. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk memahami bagaimana WOM bekerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi word of mouth berperan signifikan dalam meningkatkan kesadaran
terhadap pentingnya pendidikan. Informasi yang disampaikan oleh individu yang dipercaya lebih mudah diterima dan
berdampak pada perubahan pola pikir serta sikap terhadap pendidikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
komunikasi word of mouth dapat menjadi strategi komunikasi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan.

Kata Kunci: KomunikasiWord of Mouth, Kesadaran Masyarakat, Pendidikan, Kelurahan 13 Ulu Palembang.

Abstract: This study is entitled "The Role of Word of Mouth Communication in
Increasing Public Awareness of the Importance of Education in Kelurahan 13 Ulu
Palembang". Communication plays an important role in building public awareness of
various social issues, including the importance of education. One form of effective
communication in disseminating information is word of mouth communication,
which occurs naturally through interaction between individuals. This study aims to
maximize the extent to which the role of word of mouth communication in increasing
public awareness of the importance of education in Kelurahan 13 Ulu Palembang.
This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data were obtained
through in-depth interviews with residents and community leaders. In addition,
direct observation was conducted to understand how WOM works. The results of the
study indicate that word of mouth communication plays a significant role in
increasing awareness of the importance of education. Information conveyed by trusted
individuals is more easily accepted and has an impact on changing mindsets and
attitudes towards education. This study concludes that word of mouth communication
can be an effective communication strategy in increasing public awareness of the
importance of education.
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Pendahuluan
Kelurahan 13 ulu Palembang adalah salah satu daerah di Kota Palembang yang

memiliki beragam latar belakang sosial ekonomi. Meskipun berada di tengah kemajuan
kota besar, daerah ini masih menghadapi tantangan tersendiri dalam hal akses dan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya pendidikan. Berdasarkan beberapa data
dan pengamatan, tingkat partisipasi pendidikan di wilayah ini masih belum optimal.

Komunikasi memegang peranan penting dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan. Istilah "komunikasi" berasal dari kata Latin
communicatio, yang berarti pemberitahuan atau pertukaran. Menurut Everett M. Rogers
dan Lawrence Kincaid (1981:18), komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau
lebih saling bertukar informasi, yang mengarah pada pemahaman bersama. Proses ini
melibatkan penyampaian dan penafsiran pesan, dengan tujuan akhir untuk menerima
umpan balik, khususnya dalam bentuk perubahan perilaku pada komunikan
sebagaimana yang dimaksudkan oleh komunikator (Jalaludin, 2019:13).

Proses komunikasi yang efektif bertujuan untuk membangun hubungan antara
pengirim dan penerima pesan. Salah satu metode penyebaran informasi dan
pembentukan persepsi publik yang berdampak adalah komunikasi dari mulut ke mulut
(WOM), di mana informasi dibagikan secara langsung antar individu. WOM sering
dianggap lebih dapat dipercaya karena berasal dari sumber yang dikenal dan kredibel.
Pendekatan ini dapat digunakan untuk mempromosikan pentingnya pendidikan di
Kecamatan 13 Ulu, Palembang. Menurut Kotler dan Keller (2009:87), komunikasi dari
mulut ke mulut mencakup komunikasi lisan, tertulis, dan elektronik dalam komunitas
mengenai pengalaman atau keunggulan suatu subjek (rusman, 2018:15).

Komunikasi dari mulut ke mulut (WOM) dapat dilihat sebagai bentuk komunikasi
antarpribadi di mana informasi tentang pendidikan dibagikan secara informal melalui
percakapan sehari-hari. Metode ini sangat efektif dalam membentuk sikap dan perilaku,
karena mengandalkan rekomendasi dari sumber tepercaya, sehingga informasi menjadi
lebih kredibel dan berpengaruh.

Komunikasi Word of Mouth tidak hanya berlaku dalam pemasaran produk, tetapi
juga dalam menyebarkan informasi sosial seperti pendidikan. Misalnya, ketika seorang
tokoh masyarakat atau anggota keluarga yang dihormati berbicara tentang pentingnya
pendidikan, maka pesannya cenderung akan lebih diterima dan diinternalisasikan oleh
pendengar.

Melalui WOM, informasi mengenai manfaat pendidikan dan dampaknya terhadap
masa depan seseorang dapat disebarluaskan secara lebih personal dan efektif.
Peningkatan kesadaran ini diharapkan dapat memotivasi masyarakat, terutama orang tua,
untuk lebih mendukung pendidikan anak-anak mereka dan melihatnya sebagai investasi
penting untuk masa depan.

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa. Individu
dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya mengalami peningkatan kualitas
hidup, termasuk peluang ekonomi, kesehatan, dan kesejahteraan sosial yang lebih baik.
Pendidikan dianggap sebagai hal terpenting dan yang paling utama dalam membangun
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suatu masyarakat. Dengan adanya pendidikan, seseorang dapat hidup, tumbuh juga
berkembang sesuai dengan potensi juga kemampuannya. Masa depan anak bangsa akan
jauh lebih jelas dan terang apabila masyarakat menyadari bahwa pendidikan itu hal yang
paling utama. Pendidikan yang baik bukan lagi sekedar pilihan, tetapi sebuah kebutuhan
untuk bertahan dan berkembang dalam dunia yang terus berubah. Namun, di berbagai
wilayah, termasuk kelurahan 13 ulu Palembang, masih terdapat tantangan besar dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan.

Menurut A. Tresna Sastrawijaya, tujuan pendidikan meliputi kesiapan kerja,
kemampuan memecahkan masalah, dan pemanfaatan waktu luang secara efektif, karena
setiap anak memiliki aspirasi yang berbeda-beda. Pendidikan dan pembangunan
masyarakat saling berkaitan erat, karena kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh
sistem pendidikannya. Di Indonesia, masa depan bangsa tidak dapat dipisahkan dari
pendidikan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang mengatur berbagai aspek pendidikan di negara ini, sebagai
amanat Undang-Undang Dasar 1945 untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kelurahan 13 Ulu, seperti banyak daerah urban lainnya, menghadapi berbagai
tantangan sosial dan ekonomi yang berdampak pada prioritas pendidikan di kalangan
warganya. Faktor-faktor seperti tingkat kemiskinan, aksesibilitas pendidikan, dan
rendahnya kesadaran akan manfaat jangka panjang dari pendidikan menjadi penghambat
utama bagi partisipasi pendidikan di wilayah ini. Masyarakat lebih fokus pada upaya
untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari, sehingga pendidikan sering kali dianggap
sebagai prioritas sekunder.

Pendidikan juga diharapkan dapat menumbuhkan keimanan dan ketakwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa sekaligus memberikan kontribusi bagi kemajuan politik, ekonomi,
sosial budaya, dan keamanan. Pendidikan hendaknya membekali anak dengan
pemahaman yang benar tentang ideologi, politik, agama, ekonomi, dan masyarakat, serta
mendorong kemajuan individu, masyarakat, dan bangsa untuk mendukung
pembangunan berkelanjutan (taufik et al, 2021:41).

Penelitian Anda menyoroti aspek komunikasi yang penting dan belum banyak
dieksplorasi, yaitu bagaimana Word of Mouth (WOM) dapat memengaruhi kesadaran
pendidikan di Desa 13 Ulu, Palembang. Sementara penelitian sebelumnya terutama
berfokus pada WOM dalam pemasaran, penelitian Anda bertujuan untuk mengungkap
perannya dalam membentuk persepsi publik tentang pendidikan.

Dengan memeriksa efektivitas WOM melalui tokoh masyarakat utama seperti guru,
orang tua, dan pemimpin lokal, penelitian Anda dapat memberikan wawasan berharga
tentang bagaimana komunikasi interpersonal informal dapat mendorong kemajuan
pendidikan. Mengidentifikasi faktor-faktor yang meningkatkan efektivitas WOM dan
tantangan yang dihadapinya akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam
tentang bagaimana interaksi sosial memengaruhi kesadaran pendidikan di tingkat
masyarakat.

Studi ini meneliti peran komunikasi WOM yang lebih luas di luar pemasaran,
dengan menyoroti dampaknya dalam membentuk persepsi publik terhadap pendidikan.
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Tujuannya adalah untuk menganalisis bagaimana WOM memengaruhi kesadaran
akan pentingnya pendidikan di Kelurahan 13 Ulu Palembang. Temuan ini diharapkan
dapat membantu mengembangkan strategi komunikasi yang efektif bagi pemerintah dan
lembaga pendidikan untuk meningkatkan partisipasi. Selain itu, studi ini berupaya untuk
menginspirasi masyarakat setempat agar menyadari nilai pendidikan dan secara aktif
mendukungnya demi masa depan anak-anak mereka.

Metodologi
Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, sebagaimana didefinisikan oleh

Moleong, yang berfokus pada produksi data deskriptif dari sumber tertulis atau lisan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan multisitus, yang bertujuan untuk mengeksplorasi
situasi kehidupan nyata melalui pengumpulan data yang terperinci dan mendalam dari
berbagai sumber, termasuk wawancara, rekaman audio, dan dokumen (lexy, 2022:13).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan bagaimana
komunikasi dari mulut ke mulut berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan. Melalui pendekatan ini, penulis berusaha
memahami dan menafsirkan realitas masyarakat, dengan menyajikan temuan dalam
bentuk deskripsi tertulis berdasarkan pengamatan penelitian.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada analisis
deskriptif daripada data numerik. Metode ini melibatkan kerja lapangan, wawancara
mendalam, dan interpretasi data untuk mengembangkan atau menyempurnakan teori
yang ada. Penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan bertujuan untuk mengeksplorasi
peran komunikasi dari mulut ke mulut dalam meningkatkan kesadaran publik tentang
pentingnya pendidikan sekaligus mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses
komunikasi.

Hasil dan Penelitian
Komunikasi adalah aktivitas manusia secara umum dan merupakan hal yang

esensial dalam kehidupan. Komunikasi merupakan cara berinteraksi dengan sesama yang
dapat dilakukan secara sederhana maupun secara kompleks. Saat ini komunikasi banyak
dilakukan dengan menggunakan teknologi canggih yang membuat perubahan proses
komunikasi yang drastis, namun informasi yang disampaikan bergerak sangat cepat.
Tetapi dengan adanya teknologi yang canggih, komunikasi word of mouth tetap efektif
untuk digunakan. Komunikasi tidak hanya berupa kata-kata, tetapi juga pada gestur
tubuh, sikap, ide/gagasan agar diterimanya pemahaman yang sama. Walaupun teknologi
sekarang sudah semakin canggih, masyarakat tetap membutuhkan opinion leaders
(pemimpin opini) untuk menyampaikan informasi agar lebih mudah dipahami.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya komunikasi word of mouth berkaitan dengan
teori two step flow of communication, karena keduanya melibatkan penyebaran informasi
secara interpersonal melalui individu yang memiliki pengaruh dalam ruang lingkup.
Dalam two step flow of communication, informasi awalnya disampaikan oleh media massa
kepada opinion leaders (pemimpin opini). Sama halnya dengan komunikasi word of mouth,
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yang dimana informasi, rekomendasi, atau juga pengalaman pribadi disampaikan secara
lisan dari satu individu ke individu yang lain, sering kali melalui orang yang dianggap
lebih kredibel. Dalam kedua konsep ini, efektivitas penyebaran pentingnya pendidikan
bagi masyarakat sangat bergantung pada kepercayaan interpersonal, pengaruh sosial,
serta hubungan antar individu, sehingga keduanya saling mendukung dalam menjelaskan
bagaimana pentingnya pendidikan bagi masyarakat tersampaikan di masyarakat.

Adapun hasil wawancara penulis bersama Bapak Syamsul Bahri, S.IP selaku kepala
lurah mengenai bagaimana peran komunikasi word of mouth dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan adalah sebagai berikut :

“Iya, kondisi kesadaran masyarakat kelurahan 13 ulu mengenai pentingnya
pendidikan saat ini beragam, ada bagi sebagian masyarakat memiliki kesadaran akan
pentingnya pendidikan cenderung lebih tinggi, tetapi ada juga yang lebih mementingkan
kerja dibandingkan dengan melanjutkan pendidikannya. Dengan informasi mengenai
pendidikan yang disebarkan dari mulut ke mulut (WOM) berperan sangat penting, karena
masyarakat terkadang lebih mempercayai informasi apa yang disampaikan oleh orang
yang mereka percaya dibandingkan menyerap langsung informasi dari media” (Samsul
Bahri)

Dari hasil wawancara tersebut dapat dilihat bagaimana peran opinion leaders
(pemimpin opini) sangat penting dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pendidikan. Dalam menyampaikan sebuah informasi dapat terarah
dengan baik dan dapat diterima oleh masyarakat dilihat dari komunikatornya saat
menyampaikan pesan.

Adapun hasil wawancara penulis bersama salah satu pegawai kantor lurah 13 ulu
mengenai bagaimana peran komunikasi word of mouth dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan adalah sebagai berikut :

“Menurut saya, pendidikan itu kunci utama manusia untuk mencapai kesuksesan,
yang dimana dengan melalui komunikasi dari mulut ke mulut mengenai pentingnya
pendidikan warga dapat memahami betul betapa pentingnya pendidikan bagi anak-anak
mereka”

Adapun hasil wawancara penulis bersama Bapak Iwan Azhar, sebagai salah satu
ketua rt (32) di kelurahan 13 ulu mengenai bagaimana peran komunikasi word of mouth
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan adalah
sebagai berikut :

“Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat, terutama bagi
masyarakat kelurahan 13 ulu. Karena dengan bekal pendidikan dapat meningkatkan
kualitas hidup dan juga kesejahteraan sosial, dengan pendidikan masyarakat dapat
memiliki pekerjaan yang lebih baik. Iya, informasi yang disebarkan melalui mulut ke
mulut (WOM) bisa mempengaruhi pandangan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya, cerita nyata dari masyarakat yang berhasil berkat pendidikan lebih mudah
memotivasi masyarakat lainnya, sehingga secara perlahan dapat mengubah pandangan
masyarakat tentang pentingnya pendidikan” (iwan zahar).
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Dari hasil wawancara tersebut secara keseluruhan, teori two step flow of
communication (komunikasi dua tahap) membantu menjelaskan bagaimana komunikasi
mulut ke mulut (WOM) yang melibatkan penyebaran informasi melalui individu yang
dihormati dan dipercaya dapat efektif meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya pendidikan. Melalui opinion leaders (pemimpi opini) pesan tentang pendidikan
yang berasal dari pengalaman nyata dapat memotivasi perubahan sosial yang lebih luas
dan mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam memberikan pendidikan untuk anak-
anak.

Adapun hasil wawancara penulis bersama Ibu Hj Indrawaty, selaku ketua rt (30)
kelurahan 13 ulu mengenai bagaimana peran komunikasi word of mouth dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan adalah sebagai
berikut:

“Komunikasi antar warga memiliki pengaruh untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat kita mengenai pendidikan. Diskusi sesama warga dapat menjadi ruang untuk
warga saling berbagi pengalaman, juga bisa mengatasi masalah bersama, seperti
terkendala biaya pendidikan. Dari diskusi sesama warga tadi warga lain bisa memberikan
informasi tentang program pemerintah atau juga tentang peluang beasiswa bagi anak
yang terkendala biaya untuk pendidikannya” (indrawaty).

Hasil dari wawancara tersebut, teori two step flow of communication (komunikasi dua
tahap) sangat relevan dalam konteks ini, karena informasi pertama kali diterima oleh
individu yang memiliki pengalaman pendidikan lebih luas. Dalam berdiskusi antar warga,
opinion leaders (pemimpin opini) dapat menyebarkan informasi tentang peluang
pendidikan.

Adapun hasil wawancara penulis bersama salah satu ketua rt (31) Ibu Barnayanti di
kelurahan 13 ulu mengenai bagaimana peran komunikasi word of mouth dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan adalah sebagai
berikut:

“Pendidikan sebagai pondasi bagi individu juga kemajuan sebuah bangsa. Dengan
adanya pendidikan, manusia dapat berkembang menjadi lebih baik juga dapat
mengurangi kemiskinan. Komunikasi dari mulut ke mulut (WOM) memiliki peran
penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pendidikan. Karena
komunikasi ini terjalin secara informal, komunikasi ini juga bersifat mempengaruhi lawan
bicaranya. Bentuk komunikasi WOM ini sangat efektif karena bersifat emosional, yang
sering kali dilakukan antar individu yang sudah memiliki kepercayaan kepada lawan
bicaranya” (barnayanti).

Secara keseluruhan komunikasi word of mouth (WOM) berperan penting dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pendidikan, terutama karena sifatnnya yang
personal dan emosional. Komunikasi ini sering kali terjadi antar individu yang sudah
saling percaya, sehingga pesan yang disampaikan pun lebih mudah diterima serta juga
memiliki dampak yang besar. Wom menjadi sarana yang sangat efektif untuk
menyampaikan pesan pendidikan, karena informasi yang disampikan oleh opinion leaders
(pemimpin opini) lebih dipercayai masyarakat.
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Adapun hasil wawancara penulis bersama salah satu warga kelurahan 13 ulu Rt 32,
30, 31 mengenai bagaimana peran komunikasi word of mouth dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan adalah sebagai berikut :

“Iya, penggerak utama dalam komunikasi ini biasanya orang-orang yang dianggap
memiliki pengaruh. Contohnya seperti tetua adat, ketua rt, kepala keluarga, pemerintahan”
(ummu salamah).

“ Iya, komunikasi dari mulut ke mulut (WOM) ini berperan dalam meningkatkan
kesadaran kita mengenai kesadaran masyarakat tentang pendidikan, karena informasinya
datang dari orang yang kita percaya” (sri hartati).

“ Informasi yang disebarkan melalui mulut ke mulut (WOM) berdampak besar
terhadap pandangan kami sebagai masyarakat. Ketika informasi ini didatangkan dari
orang-orang yang terpercaya, seperti keluarga, teman, atau tokoh masyarakat, maka kami
sebagai masyarakat cenderung lebih meyakinkan juga dapat berdampak, dengan
komunikasi mulut ke mulut ini termasuk berkomunikasi lebih personal atau lebih santai,
sehingga kami dapat dengan mudah memahami bahwa pendidikan itu penting bagi
kehidupan” (suef).

Pendidikan memang memiliki dampak yang luas, baik secara individu maupun
sosial. Dengan pendidikan, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan dan
pengetahuan yang dapat meningkatkan daya saing di pasar kerja, tetapi juga memperoleh
kesempatan untuk hidup lebih layak serta mandiri. Di kelurahan 13 ulu, pendidikan bisa
menjadi jalan untuk mengatasi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial.
Komunikasi word of mouth bisa menjadi sarana yang sangat efektif untuk menyebarkan
informasi tentang pentingnya pendidikan, karena warganya yang saling mengenal dan
memiliki hubungan sosial yang erat cenderung lebih terbuka terhadap cerita dari sesama
warganya.

Dari hasil wawancara di atas, peneliti mengemukakan bahwa komunikasi word of
mouth (WOM) memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya pendidikan, termasuk di wilayah kelurahan 13 ulu
Palembang. Sebagai bentuk komunikasi interpersonal yang bersifat informal, WOM
memungkinkan menyebarkan informasi yang autentik dan berbasis pengalaman nyata
dari satu individu ke individu yang lain. Dalam konteks pendidikan, WOM dapat menjadi
alat yang sangat efektif karena pesan yang disampaikan seringkali berasal dari orang-
orang yang memiliki pengaruh besar di masyarakat atau orang yang dipercaya.

Dalam prakteknya, WOM dimanfaatkan melalui berbagai cara, seperti pertemuan
warga, pengajian, atau bahkan dikegiatan arisan masyarakat kelurahan 13 ulu. Pada
kesempatan ini, individu yang peduli terhadap pendidikan dapat berbagi pengalaman,
memberikan motivasi, atau juga bahkan bisa mendiskusikan solusi terhadap kendala yang
dihadapi, seperti biaya pendidikan. Lebih jauh lagi, WOM memiliki potensi untuk
menciptakan efek berantai. Ketika satu keluarga terinspirasi untuk memprioritaskan
pendidikan anak mereka, mereka mungkin akan membagikan pandangan tersebut kepada
keluarga lainnya, sehingga pesannya dapat menyebar lebih luas lagi.
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Dengan demikian, berdasarkan teori two step flow of communication, komunikasi word
of mouth memainkan peran penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
kelurahan 13 ulu Palembang tentang pentingnya pendidikan. Karena dengan melibatkan
opinion leaders sebagai perantara yang memiliki pengaruh sosial, WOM mampu
menyebarkan pesan yang relevan, kredibel, dan mudah diterima oleh masyarakat luas,
sehingga mendorong perubahan pola pikir dan perilaku yang positif terhadap pendidikan.

Komunikasi merupakan bagian yang paling penting dalam kehidupan manusia,
setiap manusia membutuhkan komunikasi untuk berinteraksi dengan manusia lainnya
dikarenakan manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupan manusia komunikasi
berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain baik secara langsung
maupun tidak langsung. Tidak hanya menyampaikan informasi, komunikasi juga
berfungsi sebagai alat untuk membangun motivasi. Pada penelitian ini penulis bertujuan
untuk menganalisis bagaimana komunikasi word of mouth (WOM) berperan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan di kelurahan 13 ulu
Palembang dengan menggunakan teori two step flow of communication (komunikasi dua
tahap). Data diperoleh melalui wawancara dengan tokoh masyarakat, juga beberapa
masyarakat kelurahan 13 ulu, serta observasi terhadap interaksi sosial yang terjadi pada
objek penelitian.

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada komunikasi word of mouth (WOM)
menggunakan teori two step flow of communication (komunikasi dua tahap) Paul Lazarsfeld
menjelaskan teori ini dinamakan dua tahap, dikarenakan teori ini menganggap terdapat
dua Langkah komunikasi. Tahap pertama yaitu proses komunikasi massa dan tahap
kedua yaitu adanya proses komunikasi interpersonal. Proses arus informasi melalui media
massa menurut teori komunikasi dua tahap ini berlangsung dalam dua tahap: Pertama,
arus informasi dari media massa kepada pihak yang menggiring opini public atau opinion
leaders (pemimpin opini), hal ini terdiri dari tokoh masyarakar, keluarga, tetangga, dan
lainnya yang dapat memimpin atau mempengaruhi lainnya. Kedua, opinion leaders
(pemimpin opini) menyampaikan informasi kepada sejumlah orang yang berada dalam
lingkaran pengikutnya, hal ini terdiri dari masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa komunikasi word of mouth (WOM)
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
kelurahan 13 ulu Palembang. Mayoritas responden mengakui bahwa mereka lebih
mempercayai informasi tentang pendidikan yang diperoleh dari orang-orang terdekat,
seperti keluarga, tokoh masyarakat, dan tetangga, dibandingkan informasi dari media
massa. Selain itu, opinion leaders (pemimpin opini), seperti ketua rt, tokoh masyarakat,
memainkan peran penting sebagai penyebar informasi dan motivator dalam mendorong
masyarakat untuk lebih peduli terhadap pendidikan.

Adapun faktor-faktor yang mendukung efektivitas komunikasi word of mouth (WOM)
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, sebagai berikut :
1) Kepercayaan terhadap opinion leaders (pemimpin opini), masyarakat cenderung lebih

mempercayai atau menerima informasi dari individu yang mereka anggap memiliki
kredibilitas dan berpengalaman dalam pendidikan.
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2) Interaksi sosial yang kuat, kehidupan sosial di kelurahan 13 ulu terjalin erat, sebab ini
informasi tentang pendidikan menyebar lebih cepat dan efektif melalui interaksi
sehari-hari.

3) Relevansi pesan dengan kebutuhan masyarakat, informasi yang disampaikan oleh
opinion leaders (pemimpin opini) bisa diterima dengan mudah karena bahasanya
mudah dipahami dan juga dikaitkan dengan kebutuhan individunya.

4) Pengalaman pribadi, banyak para orang tua yang mulai menyadari pentingnya
pendidikan setelah mendengar pengalaman sukses dari orang lain yang
menyekolahkan anaknya.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikatakan juga bahwa teori two step flow of

communication (komunikasi dua tahap) sangat relevan dalam menjelaskan bagaimana
informasi mengenai pendidikan tersebar di masyarakat kelurahan 13 ulu palembang.
Dalam teori ini, komunikasi tidak berlangsung secara langsung dari media massa ke
masyarakat umum, tetapi melalui dua tahap, yaitu :

Tahap pertama, penyebaran informasi ke opinion leaders (pemimpin opini). Informasi
tentang pentingnya pendidikan awalnya berasal dari berbagai sumber, seperti media
massa (tv, radio, media sosiaal), program pemerintah, ataupun kampanye dari sekolah
dan organisasi. Namun, informasi ini tidak langsung diterima oleh seluruh masyarakat,
melainkan terlebih dahulu sampai ke individu-individu yang berperan sebagai opinion
leaders (pemimpin opini). Di kelurahan 13 ulu, opinion leaders (pemimpin opini) yang
paling berpengaruh dalam menyebarkan informasi mengenai pendidikan ialah tokoh
masyarakat, ketua rt,dan orang tua yang memiliki pengalaman sukses dalam mendidik
anak mereka. Mereka sering menjadi sumber informasi yang dipercaya karena dianggap
memiliki pengetahuan lebih ataupun pengalaman yang relevan.

Tahap kedua, penyebaran informasi ke masyarakat melalui komunikasi word of mouth
(WOM). Setelah opinion leaders (pemimpin opini) menerima informasi, mereka
menyebarkannya kembali kepada masyarakat melalui interaksi sehari-hari, diskusi dalam
kelompok, maupun melalui kegiatan sosial seperti, arisan, pengajian, atau pertemuan rt.

Komunikasi word of mouth (WOM) memiliki peran penting dalam membangun
kesadaran dan juga motivasi, yang awalnya orang tua tidak peduli terhadap pendidikan
mulai mempertimbangkan untuk menyekolahkan anak mereka setelah berbicara dengan
orang yang mereka percayai. WOM juga menyebarkan pengalaman positif, testimoni dari
orang tua yang melihat dampak positif pendidikan pada anak mereka mendorong orang
tua lain untuk lebih pedulu terhadap sekolah anak-anak mereka. WOM juga memperjelas
informasi yang sekiranya kurang dipahami oleh masyarakat, karena tidak semua
masyarakat dapat memahami pentingnya pendidikan dari media massa, sehingga mereka
lebih memahami jika mendapatkan penjelasan langsung dari orang yang mereka kenal.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis teliti, ada beberapa faktor yang
mendukung efektivitas komunikasi word of mouth (WOM) dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pendidikan, yaitu :
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1. Peran aktif dari opinion leaders, dengan aktifnya opinion leaders di kelurahan 13 ulu
dalam menyebarkan informasi juga memotivasi masyarakat sangat berpengaruh
dalam meningkatkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan.

2. Dukungan sosial, karena masyakarat kelurahan 13 ulu memiliki ikatan sosial yang
kuat, dapat dengan mudah menerima serta menyebarkan informasi tentang
pentingnya pendidikan secara luas.

3. Adanya program pemerintah yang mendukung pendidikan, dengan adanya bantuan
pendidikan seperti Kartu Indonesia Pintar (KIP) atau beasiswa membuat informasi
tentang pendidikan lebih relevan bagi masyarakat yang kurang mampu.
Dari hasil wawancara dan hasil observasi yang penulis lakukan, penulis

berpendapat bahwa komunikasi word of mouth (WOM) memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan di kelurahan
13 ulu Palembang. Komunikasi word of mouth terbukti menjadi metode komunikasi yang
efektif karena informasi yang disampaikan berasal dari individu yang memiliki hubungan
sosial dekat dengan masyarakat, sehingga lebih mudah diterima dan dipercaya. Penelitian
ini juga menggunakan teori two step flow of communication (komunikasi dua tahap) yang
menjelaskan bahwa penyebaran informasi tidak terjadi secara langsung dari media massa
ke masyarakat, melainkan melalui perantara opinion leaders (pemimpin opini).

Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan

bahwa komunikasi word of mouth (WOM) memainkan peran yang signifikan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pendidikan di kelurahan 13 ulu
Palembang. Word of mouth (WOM) terbukti menjadi metode komunikasi yang efektif
karena informasi yang disampaikan berasal dari individu yang memiliki hubungan sosial
dekat dengan masyarakat, sehingga lebih mudah diterima dan dipercaya. Dalam konteks
ini, komunikasi word of mouth (WOM) tidak hanya berfungsi sebagai alat penyebaran
informasi, tetapi juga sebagai bentuk persuasi sosial yang mendorong masyarakat untuk
lebih peduli terhadap pendidikan anak-anak mereka. Penelitian ini menggunakan teori
two step flow of communication (komunikasi dua tahap) yang menjelaskan bahwa
penyebaran informasi tidak terjadi secara langsung dari media massa ke masyarakat,
melainkan melalui perantara opinion leaders (pemimpin opini). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa opinion leaders (pemimpin opini), seperti tokoh masyarakat, dan
orang tua yang memiliki pengalaman sukses dalam dunia pendidikan, berperan penting
dalam menyebarkan informasi dan memotivasi masyarakat untuk lebih memperhatikan
anak-anak mereka.

Efektivitas komunikasi word of mouth (WOM) dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat di kelurahan 13 ulu Palembang didukung oleh beberapa faktor utama :
1) Kepercayaan masyarakat terhadap opinion leaders (pemimpin opini) membuat

informasi yang mereka sampaikan lebih mudah diterima dan diyakini kebenarannya.
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2) Ikatan sosial yang kuat di lingkungan masyarakat memungkinkan word of mouth
(WOM) berkembang dengan cepat melalui percakapan sehari-hari dalam berbagai
kegiatan sosial, seperti pengajian, arisan, atau pertemuan warga.

3) Pesan yang disampaikan relevan dengan kebutuhan masyarakat, dimana informasi
tentang pendidikan dikaitkan dengan manfaat nyata, seperti peluang kerja yang lebih
baik di masa depan dan peningkatan tarif hidup keluarga.
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